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ABSTRAK 

 

Fauzil Syahputra. 2019.  Pembinaan Prestasi Olahraga Prestasi PB. 

ILLVERD Di Kota Padang  

 

Rendahnya Tingkat Prestasi Olahraga Bulutangkis PB. ILLVERD Kota 

Padang menjadi masalah dalam penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan factor-faktor penyebab rendahnya tingkat prestasi olahraga 

Bulutangkis di PB. ILLVERD Kota Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dalam 

pemilihan informan, peneliti menggunakan purposive sampling. Pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik wawancara dan observasi. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dengan memberikan narasi yang nantinya 

bisa memberikan penjelasan yang konkrit dan mendalam mengenai atlet, pelatih, 

program latihan, serta sarana dan prasarana. 

Hasil penelitian ini yaitu pembinaan prestasi olahraga Bulutangkis yang 

ada di PB. ILLVERD belum meningkat salah satu factor belum melakukan 

perekrutan atlet secara menyeluruh sehingga atlet yang bergabung latihan di PB. 

ILLVERD masih dalam bentuk ajakan dari teman latihannya dan ajakan dari 

orang tua yang memberikan informasi kepada anaknya. Rendahnya tingkat 

pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh atlet juga menyebabkan teknik 

latihan atlet tidak mengalami peningkatan. Program latihan yang diberikan oleh 

pelatih sudah maksimal yang diberikan dilapangan seperti pelatih masih 

menggabungkan materi latihan antara kondisi fisik dan latihan teknik sehingga 

proses latihan belum tercapai karena factor atlet yang masih malas-malasan dalam 

latihan. Seterusnya juga disebabkan oleh atlet yang sedang latihan masih main-

main dan atlet kebanyakan masi belum tau teknik dasar sehingga presatsi atlet di 

PB. ILLVERD belum meningkat. Faktor lain atlet juga banyak yang sering libur 

latihan bahkan ada yang libur latihan sampai 2 bulan setelah itu masuk lagi 

latihan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembinaan  prestasi merupakan usaha yang dilakukan dalam rangka 

mendirikan, menimbulkan, memajukan, dan meningkatkan suatu yang telah 

ada dan yang telah dicapai. Pembinaan olahraga adalah merupakan usaha 

untuk meningkatkan dan memajukan kegiatan olahraga dalam rangka 

pencapaian prestasi yang baik. 

Menurut Dalam UU-RI No. 3 Tahun 2005 dan peraturan pemerintah 

RI tahun 2007, tentang Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Prestasi pasal 

27 ayat 4 dinyatakan bahwa, pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi 

dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh 

kembangkan sentra pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, 

dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan‟‟. 

Di antara cabang-cabang olahraga yang berkembang di Indonesia, 

cabang olahraga bulutangkis termasuk dalam salah satu cabang olahraga yang 

popular di kalangan masyarakat. Olahraga bulutangkis banyak di gemari oleh 

tua dan muda, baik laki-laki maupun perempuan, khususnya di Indonesia. Hal 

ini dikarenakan pemain bulu tangkis disamping mudah dimainkan dan 

peralatannya pun mudah didapatkan. Pemahaman tentang nilai-nilai olahraga 

bulutangkis akan berguna bagi pelakunya, terutama adanya manfaat yang 

berkaitan dengan perkembangan fisiologi- anatomi maupun perkembangan 

fisiologis dan sosiologis. Keberadaan olahraga bulutangkis ditengah-tengah 
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pesatnya perkembangan kegiatan olahraga lainnya patut menjadi perhatian 

dari berbagai pihak. 

Untuk mencapai prestasi yang baik dalam olahraga bulutangkis perlu 

adanya pembinaan dan pola latihan yang dilakukan secara teratur dan 

terprogram. Program latihan yang diberikan belum terkuasai olet atlet. Atlet di 

PB. ILLVERD masi ada yang malas datang untuk latihan. Di PB. ILLVERD 

jadwal latihannya sudah teratur . Manajemen  jadwalan  latihan mulai jam 

WIB  16.00 – 19.00. Jumlah atlet di PB. ILVERD berjumlah 23 orang, 9 orang 

atlet putri, 14 orang atlet putra.  

Tabel 1. Jumlah perolehan medali klub PB. ILLVERD di Kota Padang 

periode 2016 – 2018 

 

       Tahun           Emas         Perak        Perunggu 

         2016             0             0             0 

         2017             0             0             0 

         2018             1             0             1 

   

Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa  Prestasi klub PB. ILLVERD dari 

tahun 2016 – 2018 dapat di jelaskan sebagai berikut. Di  kejuaraan pertama 

pada tahun 2016 kejuprov belum meraih medali, ke dua di kejuaraan bukit 

tinggi open  belum meraih medali, ketiga di tahun 2017 kejuaraan semen 

padang  open belum meraih medali dan keempat astec open belum meraih 

medali, kelima di tahun 2018 kejuaraan semen padang open meraih medali 1 

perunggu tunggal usia dini putri dan keenam kejuaraan walikota cup v se-

sumatera bertempat diadakan di solok meraih medali 1 emas ganda putri. Jadi 

data yang didapatkan bahwa klub PB. ILLVERD masi rendah dalam 

peningkatan prestasi. Seperti uraian – uraian yang di kemukakan diatas,  
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prestasi yang dicapai oleh PB. ILLVERD Kota Padang Provinsi Sumatera 

Barat sudah memperoleh juara peringkat pertama pada tahun 2018. 

Berdasarkan data di tulis di atas perlu kiranya dilakukan penelitian tentang 

pembinaan prestasi klub bulutangkis PB. ILLVERD sebagai wadah 

pengembangan olahraga bulutangkis di Kota Padang. 

Atlet merupakan salah satu faktor yang menjadi objek dalam 

pembinaan. Dalam hal ini atlet adalah manusia yang mendapat perlakukan 

berupa latihan- latihan yang diberikan oleh pelatih. Ini artinya, dalam upaya 

pencapaian prestasi, kualitas atlet memegang peranan penting. Oleh karena 

itu, sentral dari pembinaan adalah atlet. Dalam upaya pembinaan tersebut, 

sangat diperlukan perlakuan yang serius terhadap atlet. Perlakuan ini 

melibatkan semua komponen pembinaan. Namun demikian, hal yang 

terpenting adalah bagaimana pandangan atlet terhadap komponen-komponen 

tersebut. Maksudnya disini adalah bagaimana pendapat atlet terhadap 

pembinaan yang dilakukan oleh setiap komponen-komponen tersebut, yang 

dalam ini adalah PB. ILLVERD kota padang Provinsi Sumatera Barat. 

Usaha untuk membuat atlet PB. ILLVERD berprestasi di setiap 

kejuaraan dengan meningkatkan kerja keras untuk membina dan melatih 

secara optimal terhadap pelatih, atlet, organisasi, kondisi fisik, mental dalam 

bertanding, try-out, frekuensi latihan, dan sarana dan prasarana pendukung di 

PB. ILLVERD. Berdasarkan fakta-fakta di atas, timbul keinginan penulis  
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untuk melakukan penelitian tentang „„ Pembinaan Olahraga 

Bulutangkis Di PB. ILLVERD Kota Padang Provinsi Sumatera Barat ‟‟. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti ingin 

melakukan penelitian yang dapat melahirkan solusi untuk masalh dalam 

penelitian. 

 

B. Fokus dan Subfokus  Penilitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Fokus penelitian di PB. 

ILLVERD Kota Padang, penelitian memfokuskan penelitian ini pada: 

Pembinaan olahraga PB. ILLVERD. Subfokus penelitian ini rendahnya 

prestasi di PB. ILLVERD. 

 

C. Rumusan Masalah   

Dalam penelitian ini perlu adanya rumusan  masalah rendahnya 

peningkatan prestasi, masalah ini di selesaikan agar tidak terlalu luas sehingga 

tujuan penelitian dapat tercapai. 

1. Bagaimana pembinaan atlet PB. ILLVERD di kota Padang berjalan 

dengan lancar? 

2. Bagaimana kualifikasi pelatih yang menangani latihan  di PB. ILLVERD 

Kota Padang ? 

3. Apakah sarana dan prasarana klub PB. ILLVERD di Kota Padang sudah 

lengkap ? 

4. Bagaimana bentuk keseriusan atlet dalam menjalaani program latihan yang 

sudah diberikan oleh pelatih ? 



5 

 

 
 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pembinaan atlet klub PB. ILLVERD di kota padang. 

2. Untuk mengetahui kualifikasi pelatih pada cabang olahraga  club PB. 

ILLVERD Kota Padang. 

3. Untuk mengetahui program latihan  club PB. ILLVERD di Kota Padang. 

4. Mengetahui kelengkapan sarana dan prasarana  club PB. ILLVERD di 

Kota Padang. 

 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk : 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan S1 (Strata Satu). 

2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti  

3. Sumbangan bagi khasana ilmu pengetahuan, pengembangan ilmu 

pengetahuan serta sebagai pengetahuan bagi pembaca. 

4. Sebagai panduan untuk adik-adik yang ingin menyelesaikan tugas 

akhirnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan  

1. Atlet 

Kebanyakan atlet yang berlatih di PB. ILLVERD Kota Padang merupakan 

atlet yang di ajak oleh temannya dan orang tuanya untuk berlatih bersama, 

hal ini di sebabkan karena perekreutan untuk atlet belum dilakukan 

sehingga atlet yang berlatih ada yang berhenti latihan, di sebabkan belum 

terlalu mengerti dengan olahraga Bulutangkis dan mereka masi 

keinginannya bermain-main sehingga ketika latihan bermalas-malasan. 

2. Pelatih 

Pelatih yang melatih di PB. ILLVERD Kota Padang tidak memilki 

sertifikate melatih, tetapi pelatih melatih memodalkan ilmu dari 

pendidikan olahraga, mereka mengandalkan pengalamannya yang pernah 

jadi atlet dan ilmu dari pelatih sewaktu jadi atlet. 

3. Program latihan 

Program latiahan yang di buat pelatih sudah sesuai dengan materi latihan 

yang dilaksanakan di lapangan, namun karena atlet yang masih usia dini 

jadi mereka ada yang malas-malasan dan jarang datang latihan. Ada juga 

atlet yang terbebani dengan program yang diberikan karena atlet belum 

menguasai teknik dasarnya. 

4. Saran dan Prasarana 

Kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di PB. ILLVERD Kota 

Padang sudah cukup lengkap dan sudah sesuai yang diharapkan oleh alet 
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bahkan lapangan ada dua lapangan yang cukup puas untuk latihan bagi 

atletnya. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan 

sebagai berikut : 

1. Atlet 

Diharapkan untuk perekrutan atlet perlu dilakukan seleksi sehingga 

atlet yang ikut bergabung benar-benar atlet peminatnya di olahraga 

Bulutangkis sehinngga mereka tidak malas-malasan untuk latihan dan atlet 

yang berlatih tidak ada yang berhenti ditengah jalan atau hanya sekedar 

latihan saja. 

2. Pelatih 

Seharusnya pelatih di PB. ILLVERD harus memiliki sertivikate 

pelatih sebagaimana syarat untuk menjadi pelatih, untuk bagian perekrutan 

sebaiknya dilakukan penyeleksian secara menyeluruh agar terpilih anak 

didik yang ingin jadi atlet yang berprestasi. 

3. Program Latihan 

Seharusnya program latihan yang di buat perlu dilakukan 

pembenahan dan juga pelatihan-pelatihan yang harus dianjurkan untuk 

para pelatih untuk mengikutinya agar materi latihan yang dilaksanakan ada 

perubahan sehingga atlet bersemangat untuk latihan sehingga tidak malas-

malasan dan program latihan yang dibuat sama dengan program latihan 

PB. ILLVERD. 
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4. Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana yang ada di PB. ILLVERD sudah lengkap 

sehingga atlet yang memakai prasarana latihan dengan baik dan juga lebih 

leluasa untuk latihan dan tempat latihan cukup bagus sehingga atlet dan 

pelatih lebih focus untuk latihan dan melatih sehingga atlet lebih semangat 

untuk latihan. 

C. Saran 

 Untuk kemajuan PB. ILLVERD kedepannya sebaiknya melakukan 

perekrutan atlet secara menyeluruh dengan cara penyeleksian terhadap atlet yang 

ingin latihan sehingga benar-benar anak didik yang ingin menggeluti olahraga 

Bulutangkis yang latihan di PB. ILLVERD sehingga terjadi peningkatan prestasi 

yang cemerlang,  
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